


Bab 1: Mengenal Literasi Digital di Lingkungan Rumah

Pemahaman dasar mengenai teknologi di dalam keluarga perlu dibangun melalui pendekatan yang
sistematis dan terencana. Perangkat digital seperti ponsel pintar dan tablet sebaiknya dipandang sebagai
sarana peningkatan kapasitas diri bagi seluruh anggota keluarga. Penggunaan gawai diatur sedemikian rupa
agar tidak mengganggu waktu interaksi berkualitas antara orang tua dan anak. Jadwal harian penggunaan
internet disepakati bersama guna menciptakan kedisiplinan diri sejak usia dini di lingkungan rumah. Konten
edukatif diprioritaskan untuk diakses agar wawasan anak terhadap dunia luar semakin berkembang secara
positif. Pengawasan dilakukan secara persuasif oleh orang tua tanpa menimbulkan rasa tertekan pada
psikologis anak. Literasi digital dipahami sebagai kemampuan untuk memilah mana yang bermanfaat dan
mana yang berpotensi merugikan. Etika dalam berkomunikasi di dunia maya ditekankan sebagai bagian
dari pembentukan karakter anak di era modern. Nilai-nilai kearifan lokal tetap menjaga agar tidak luntur
akibat pengaruh budaya asing yang masuk melalui internet. Harmonisasi antara kehidupan nyata dan

kehidupan digital diupayakan agar keseimbangan mental keluarga tetap terjaga dengan baik.

Informasi yang diterima dari berbagai platform digital harus disaring dengan ketat sebelum
dipercaya oleh anggota keluarga. Berita bohong atau hoaks diidentifikasi melalui pengecekan fakta pada
sumber-sumber informasi yang memiliki kredibilitas tinggi. Diskusi keluarga dibuka secara rutin untuk
membahas fenomena-fenomena terbaru yang sedang viral di media sosial. Setiap anggota keluarga diajak
untuk berpikir kritis sebelum membagikan ulang sebuah informasi kepada orang lain. Dampak negatif dari
penyebaran informasi palsu dijelaskan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami anak. Fitur
pelaporan konten negatif dimanfaatkan untuk membantu menjaga ekosistem digital agar tetap bersih dan
sehat. Literasi digital bukan hanya soal teknis, melainkan juga soal moralitas dalam berperilaku di ruang
siber. Kebiasaan membaca secara utuh diterapkan agar pemahaman terhadap suatu isu tidak bersifat
setengah-setengah atau dangkal. Rasa ingin tahu anak diarahkan pada hal-hal produktif yang mendukung
minat dan bakat unik mereka. Kesadaran kolektif dalam keluarga dibangun untuk menciptakan lingkungan

digital yang aman, nyaman, dan saling mendukung.

Manajemen waktu dalam menggunakan teknologi digital disusun secara kreatif agar kegiatan fisik
tetap menjadi prioritas utama. Aktivitas luar ruangan tetap dijadwalkan secara rutin agar kesehatan jasmani
anak tidak terabaikan oleh hobi bermain gawai. Perangkat digital disimpan di ruang tengah saat malam hari
untuk memastikan kualitas tidur anak tidak terganggu. Zona bebas gawai ditetapkan di area tertentu seperti
meja makan untuk menjaga kehangatan komunikasi saat makan bersama. Orang tua dijadikan teladan dalam
penggunaan teknologi dengan cara tidak terpaku pada ponsel saat sedang bersama anak. Pendekatan ini

dilakukan agar anak meniru kebiasaan positif dalam mengelola waktu antara dunia digital dan dunia nyata.



Peraturan yang dibuat disepakati secara demokratis sehingga setiap anggota keluarga merasa bertanggung
jawab untuk mematuhinya. Sanksi yang bersifat edukatif disiapkan bagi pelanggar aturan agar proses
pembelajaran disiplin tetap berjalan secara konsisten. Penghargaan diberikan kepada anak yang mampu
menunjukkan kemajuan dalam membatasi waktu layar secara mandiri dan jujur. Tujuan akhir dari
pengaturan ini adalah terciptanya kemandirian anak dalam mengelola kehidupan digitalnya di masa depan

nanti.



Bab 2: Pemanfaatan Al untuk Komunikasi Efektif Keluarga

Teknologi Kecerdasan Buatan atau Al dimanfaatkan untuk menjembatani kesenjangan komunikasi
yang sering terjadi antara orang tua dan anak. Aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT atau Google Gemini
digunakan sebagai asisten pribadi dalam merancang strategi pengasuhan. Pertanyaan sulit dari anak
mengenai fenomena alam atau sosial dicari jawabannya melalui bantuan Al dengan penjelasan yang
sederhana. Kalimat-kalimat yang bersifat memerintah diubah menjadi kalimat yang lebih persuasif melalui
saran yang diberikan oleh mesin pintar. Ide kegiatan akhir pekan yang kreatif dan hemat biaya disusun
berdasarkan minat khusus anak melalui bantuan AI. Pesan singkat yang dikirimkan kepada anak
diformulasikan agar terdengar lebih mendukung dan tidak bersifat menghakimi atau menyudutkan.
Penggunaan Al diharapkan dapat membantu orang tua dalam memahami tren bahasa yang sedang populer
di kalangan generasi muda. Komunikasi yang efektif dibangun melalui diksi yang tepat sehingga perasaan
anak merasa lebih dihargai oleh orang tuanya. Proses pembelajaran ini dilakukan secara berkelanjutan agar
orang tua tetap relevan dengan perkembangan zaman yang sangat cepat. Teknologi tidak lagi dipandang

sebagai ancaman, melainkan sebagai alat bantu untuk mempererat ikatan batin di dalam keluarga.

Saran kalimat yang lebih lembut dan positif dihasilkan oleh Al untuk digunakan saat orang tua
perlu memberikan teguran. Kritik yang membangun disusun sedemikian rupa agar tidak melukai harga diri
anak namun tetap memberikan pesan edukatif. Perasaan empati ditekankan dalam setiap komunikasi yang
dilakukan agar anak merasa nyaman untuk bercerita tentang masalahnya. Struktur kalimat yang efektif
dipelajari melalui contoh-contoh yang diberikan oleh aplikasi cerdas dalam berbagai situasi pengasuhan.
Konflik antara orang tua dan anak diminimalisir melalui penggunaan bahasa yang lebih tenang dan tertata
dengan baik. Al membantu orang tua dalam menemukan sudut pandang baru yang mungkin terlewatkan
dalam menanggapi perilaku tertentu anak. Pesan-pesan motivasi dibuat secara khusus untuk
membangkitkan semangat anak saat sedang menghadapi kesulitan di sekolah atau lingkungan. Kehangatan
dalam berbicara diupayakan tetap terjaga meskipun materi yang dibahas merupakan hal yang serius atau
cukup berat. Respon emosional orang tua dikelola dengan lebih baik melalui bantuan panduan komunikasi
yang diberikan secara instan oleh Al. Pendekatan naratif digunakan dalam setiap percakapan agar pesan

moral dapat diterima anak tanpa kesan menggurui secara berlebihan.

Contoh penggunaan aplikasi Al dapat dilakukan dengan memasukkan perintah atau prompt tertentu
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan orang tua. Sebagai contoh, kalimat "Ganti HP-mu sekarang!"
dapat diubah melalui AI menjadi "Ayah lihat kamu sudah belajar keras, ayo istirahatkan matamu sebentar
agar segar kembali." Hasil transformasi kalimat tersebut kemudian dipraktikkan langsung dalam interaksi

harian agar suasana rumah menjadi lebih damai dan harmonis. Aplikasi Al juga dimanfaatkan untuk



menerjemahkan istilah-istilah teknis yang rumit menjadi analogi yang mudah dipahami oleh anak kecil.
Skrip cerita pendek yang mengandung pesan moral dibuat secara instan oleh Al untuk dibacakan kepada
anak sebelum tidur. Peran Al di sini hanyalah sebagai pemberi saran, sedangkan keputusan akhir tetap
berada di tangan orang tua masing-masing. Evaluasi terhadap efektivitas komunikasi dilakukan secara
berkala untuk melihat perubahan perilaku dan kedekatan emosional pada anak. Penggunaan teknologi ini
dilakukan secara bijak tanpa menghilangkan sisi kemanusiaan dalam setiap interaksi yang terjadi di rumah.
Kreativitas orang tua dirangsang melalui berbagai referensi kegiatan unik yang tersedia di basis data
kecerdasan buatan tersebut. Integrasi Al dalam pola asuh diharapkan dapat menciptakan generasi yang

cerdas secara intelektual maupun stabil secara emosional.



Bab 3: Menjamin Keamanan Digital dan Privasi Anak

Fitur pembatasan akses atau Parental Control wajib diaktitkan pada setiap perangkat elektronik
yang sering digunakan oleh anak-anak. Aplikasi seperti Google Family Link disarankan untuk digunakan
guna memantau aktivitas digital anak secara jarak jauh dan aman. Waktu penggunaan aplikasi tertentu
dibatasi secara otomatis agar anak tidak mengalami kecanduan terhadap permainan daring atau media
sosial. Konten yang tidak sesuai dengan usia anak diblokir melalui pengaturan filter yang tersedia di mesin
pencari dan YouTube. Riwayat pencarian anak dipantau secara berkala untuk memastikan tidak adanya
paparan terhadap materi yang berbahaya atau negatif. Persetujuan orang tua diperlukan sebelum anak
mengunduh aplikasi baru dari toko aplikasi resmi seperti Play Store atau AppStore. Notifikasi lokasi dapat
dimanfaatkan untuk memastikan keamanan posisi anak saat berada di luar rumah melalui sinkronisasi GPS.
Batasan wilayah digital diciptakan agar anak hanya berinteraksi dengan lingkungan yang sehat dan
mendukung tumbuh kembang mereka. Edukasi mengenai alasan di balik pembatasan ini diberikan kepada
anak agar mereka tidak merasa sedang dimata-matai. Keamanan digital dipandang sebagai bentuk kasih

sayang orang tua dalam menjaga masa depan anak di dunia yang tanpa batas.

Privasi data pribadi diajarkan kepada anak sebagai benteng utama dalam mencegah terjadinya
kejahatan di dunia maya atau cybercrime. Informasi sensitif seperti alamat rumah, nomor identitas, dan
nama sekolah dilarang keras untuk dibagikan kepada orang asing. Foto atau video yang menunjukkan
identitas rumah dan seragam sekolah tidak diunggah sembarangan ke platform media sosial manapun. Anak
diberikan pemahaman mengenai bahaya berinteraksi dengan akun-akun yang tidak dikenal identitas aslinya
di dunia maya. Risiko dari jejak digital dijelaskan kepada anak agar mereka lebih berhati-hati dalam
membagikan status atau komentar tertentu. Kata sandi yang kuat dan unik diciptakan untuk setiap akun
agar tidak mudah diretas oleh pihak tidak bertanggung jawab. Fitur verifikasi dua langkah diaktifkan pada
akun email dan media sosial sebagai lapisan keamanan tambahan yang sangat penting. Perundungan siber
atau cyberbullying dikenalkan kepada anak agar mereka mampu mengidentifikasi dan melaporkan jika hal
itu terjadi. Diskusi mengenai privasi dilakukan secara terbuka sehingga anak merasa memiliki tanggung
jawab untuk menjaga kerahasiaan data dirinya. Kesadaran akan pentingnya privasi ini ditanamkan sejak

dini sebagai bagian dari keterampilan hidup di abad kedua puluh satu.



Bab 4: Panduan Teknis dan Analisis Aplikasi Parenting

Bab ini berisi instruksi praktis penggunaan aplikasi pendukung pengasuhan digital melalui perangkat ponsel

(HP) serta perbandingan fitur dan biayanya.

1. Google Family Link (Gratis)

Aplikasi ini digunakan untuk mengontrol aktivitas digital anak secara menyeluruh.

e Tahapan Penggunaan di HP:

Unduh aplikasi Google Family Link di HP orang tua dan HP anak.

Buka aplikasi di HP orang tua dan pilih akun Google anak yang ingin diawasi.
Hubungkan kedua perangkat dengan memasukkan kode verifikasi yang muncul.
Atur "Batas Harian" untuk menentukan berapa jam anak boleh menggunakan HP.
Aktitkan "Waktu Tidur" agar HP anak terkunci otomatis pada jam malam.

Kelola aplikasi yang boleh diunduh anak melalui menu "Izin Aplikasi".

N o g bk~ oo =

Pantau lokasi anak secara real-time melalui fitur peta di halaman utama.
o Kelebihan:
o Sepenuhnya gratis tanpa biaya langganan.
o Integrasi sangat kuat dengan sistem Android.
o Fitur pelacakan lokasi sangat akurat.
e Kelemahan:
o Anak yang berusia di atas 13 tahun dapat memilih untuk menghentikan pengawasan.

o Memerlukan akun Google yang aktif untuk kedua belah pihak.
2. YouTube Kids (Gratis)

Platform video yang dirancang khusus untuk menyediakan lingkungan menonton yang aman bagi anak.

e Tahapan Penggunaan di HP:

Pasang aplikasi YouTube Kids pada ponsel atau tablet yang digunakan anak.

Masuk menggunakan akun orang tua untuk melakukan pengaturan profil.

Buat profil anak dan pilih kategori usia (Balita, Prasekolah, atau Sekolah Dasar).

Aktifkan fitur "Hanya Konten yang Disetujui” jika ingin memilihkan video secara manual.

Atur "Timer" (Pengatur Waktu) untuk membatasi durasi menonton anak.

o~ wh =

Gunakan menu "Blokir" untuk menghapus video atau kanal yang dianggap tidak pantas.
e Kelebihan:



o Konten sudah tersaring secara otomatis oleh sistem Google.
o Antarmuka sangat sederhana dan ramah anak.
e Kelemahan:
o Masih terdapat kemungkinan konten tidak pantas lolos dari filter otomatis.

o Versi gratis mengandung iklan (kecuali jika orang tua berlangganan YouTube Premium).
3. ChatGPT (Gratis & Berbayar)

Asisten Al untuk membantu orang tua menyusun strategi komunikasi dan ide kegiatan.

e Tahapan Penggunaan di HP:
1. Unduh aplikasi ChatGPT resmi dari Play Store atau App Store.
2. Masuk menggunakan akun Google atau email pribadi.
3. Ketik perintah (prompt) pada kolom percakapan, contoh: "Tuliskan kalimat lembut untuk
menyuruh anak berhenti main gim."
4. Gunakan fitur suara (ikon mikrofon) jika ingin berbicara langsung daripada mengetik.
Simpan percakapan penting dengan fitur "Archive" atau salin teks untuk dikirim ke WhatsApp
anak.
e Kelebihan:
o Memberikan solusi instan dan kreatif untuk masalah komunikasi.
o Versi gratis sudah sangat cerdas untuk kebutuhan parenting harian.
e Kelemahan:
o Versi berbayar cukup mahal untuk akses model paling canggih.

o Kadang memberikan saran yang terlalu umum jika perintah tidak detail.
4. Canva (Gratis & Berbayar)

Alat desain untuk membuat media visual pendukung aturan rumah (Poster Jadwal).

e Tahapan Penggunaan di HP:

Pasang aplikasi Canva dan masuk dengan akun Google.

Ketik "Jadwal Harian Anak" pada kolom pencarian templat.

Pilih satu desain yang disukai, lalu tekan bagian teks untuk mengubah isinya.
Gunakan tombol "+" untuk menambah gambar, stiker, atau ikon menarik.

Unduh hasil desain dengan menekan ikon panah bawah (Simpan sebagai Gambar).

o o~ b~

Cetak hasil desain tersebut dan tempelkan di area yang mudah dilihat anak.

e Kelebihan:



o Versi gratis menyediakan ribuan templat yang sangat bagus.

o Sangat mudah dioperasikan di HP tanpa perlu keahlian desain.
e Kelemahan:

o FElemen premium hanya tersedia di versi berbayar.

o Memerlukan koneksi internet yang stabil saat mengedit.



Bab 5 Evaluasi dan Pemantauan Program

Keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat di RA Bina Islami diukur melalui
pendekatan sistematis untuk memastikan bahwa setiap intervensi memberikan dampak nyata. Bab ini
merinci mekanisme pemantauan luaran dan instrumen evaluasi kognitif yang digunakan untuk menjamin

kualitas capaian program.

5.1 Kerangka Pemantauan Capaian Luaran (Monitoring Framework)
Pemantauan dilakukan secara berkala terhadap tujuh parameter luaran utama. Setiap luaran
memiliki indikator keterukuran kuantitatif yang menjadi acuan dalam penyusunan laporan kemajuan dan

laporan akhir kegiatan.

Indikator Keterukuran
No Target Luaran Metode Verifikasi
(Kuantitatif)

1 | Peningkatan Literasi & Peningkatan pemahaman Analisis komparatif Pre-test &
Keamanan Data pemangku kepentingan > 40%. Post-test.

2 | Produksi Media Digital | Tersusunnya minimal 10 draf Verifikasi folder penyimpanan
(Teks & Visual) media ajar/paparan interaktif. digital (Cloud Storage).

3 | Inovasi Pedagogik Terciptanya minimal 3 berkas Audit teknis berkas audio hasil
(Audio Overview) audio edukasi (MP3/WAYV). regenerasi Al

4 | Manajemen Sistem Terbentuknya 1 Digital Workspace | Uji fungsionalitas dan
Pengetahuan (NotebookLM). aksesibilitas basis data sekolah.

5 | Diseminasi Hasil Publikasi 1 artikel di media massa | Tautan (URL) berita dan
Pengabdian nasional. kliping digital.

6 | Standardisasi Materi Tersusunnya 1 modul/buku Penilaian kesesuaian materi
Pelatihan panduan cetak/digital. oleh pakar/mitra.

7 | Peningkatan Status Mitra | Transisi keberdayaan mitra (Pasif | Kuesioner evaluasi dampak dan

— Mandiri). observasi lapangan.




5.2 Instrumen Pengukuran Kapasitas

Untuk mengukur Luaran Nomor 1, peserta diwajibkan mengikuti asesmen sebelum dan sesudah pelatihan.

Soal mencakup pemahaman konsep literasi digital, keamanan data, dan penggunaan alat bantu Al.

A. Komponen Pilihan Ganda (Skala 50 Poin)

1. Identifikasi Informasi: Metode validasi kebenaran informasi digital (hoaks).
Esensi Al: Peran kecerdasan buatan sebagai asisten komunikasi parenting.
Privasi Data: Klasifikasi data sensitif yang harus dilindungi di ruang publik digital.
Teknis Prompting: Formulasi perintah (prompf) efektif untuk optimasi output Al.

A

Kontrol Akses: Penguasaan platform pengawasan aktivitas digital anak (Google Family Link).
B. Komponen Studi Kasus (Skala 50 Poin) Peserta diberikan skenario mengenai tantangan perilaku digital
anak (misal: adiksi gim atau risiko cyberbullying) dan diminta merumuskan solusi menggunakan kombinasi

fitur keamanan teknis serta komunikasi empatik berbasis saran Al

5.3 Rubrik Penilaian Capaian Kognitif
Rubrik ini digunakan untuk menilai komponen studi kasus secara objektif, memastikan penilaian tetap

konsisten bagi seluruh peserta.

Skor
Kriteria Indikator Keberhasilan
Maksimal
Solusi Teknis 25 Peserta mampu mengidentifikasi minimal dua fitur keamanan
(limitasi waktu, filter konten, atau proteksi privasi).
Strategi 25 Peserta mampu merumuskan kalimat persuatif yang menghindari
Komunikasi konflik verbal, dengan bantuan kerangka pikir Al

5.4 Rekapitulasi dan Analisis Data
Seluruh hasil penilaian akan diinput ke dalam sistem manajemen data (Microsoft Excel) untuk dihitung
persentase peningkatannya menggunakan formula:

Skor Post-test - Skor Pre-test

Peningkatan (%) = Skor Pro—test x 100%

Data ini akan menjadi dasar utama dalam penyusunan artikel publikasi ilmiah dan media massa sebagai

bukti keberhasilan transformasi digital di RA Bina Islami.



Penutup

Keseluruhan materi dalam modul ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi orang tua
dalam menghadapi tantangan zaman digital. Penggunaan teknologi yang bijaksana diupayakan agar
keharmonisan hubungan di dalam keluarga tetap menjadi prioritas yang utama. Komunikasi efektif yang
didukung oleh bantuan kecerdasan buatan dijalankan untuk menciptakan lingkungan rumah yang penuh
rasa saling pengertian. Keamanan digital anak dipastikan tetap terjaga melalui pengaktifan berbagai fitur
perlindungan yang telah disediakan oleh penyedia aplikasi. Literasi digital ditanamkan kepada setiap
anggota keluarga sebagai bekal penting untuk menjalani kehidupan di masa depan. Evaluasi terhadap
penerapan pola asuh cerdas ini disarankan untuk dilakukan secara rutin demi penyempurnaan yang
berkelanjutan. Kolaborasi antara orang tua dan anak dibangun atas dasar kepercayaan dan keterbukaan
dalam setiap aktivitas di dunia maya. Segala bentuk kemajuan teknologi dimanfaatkan secara optimal tanpa
menghilangkan nilai-nilai kemanusiaan dan kehangatan dalam keluarga. Harapan besar digantungkan agar
generasi masa depan tumbuh menjadi pribadi yang cerdas secara digital dan bermartabat secara karakter.
Doa dan usaha terbaik dipanjatkan agar program Smart Digital Parenting ini memberikan manfaat nyata

bagi seluruh lapisan masyarakat sub-urban.



